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Abstract : The aim of this researh is to improve concept understand struggle colonization Nedherland periode in 

Java Island with used cooperative method Co-op Co-op. This research belongs to a classrrom action research. 

The research was carried out in two cycles. Each cycle consist of planning, action, observation, and refection. 

Subjects were elementary school students in five grade Krendetan Academi year 2012/2013 which amounts to 19 

students cinsist of 7 boys and 12 girls. The source data were obtained from primary data of concept understand 

struggle colonization Nedherland periode in Java Island value of the five grade students elementary school 

Krendetan. The source of secondary data consist of file document, observation, question, and interview. The 

average value of the cycle pre-class 61.6, the first cycle raised to 68.7 and at 89.2 reached second cycle. The 

conclusions of this research is implementation Co-op Co-op method can improve concept understand struggle 

colonization Nedherland periode in Java Island in the fifth grade students Elementary School Krendetan 

Purworejo year 2012/2013. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep perjuangan masa penjajahan Belanda 

di Pulau Jawa melalui metode Co-Op Co-Op. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas V SD 

Negeri Krendetan Tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 19 siswa terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 12 siswa 

perempuan. Data yang diperoleh peneliti yaitu sumber data pokok (primer) yaitu dari nilai pemahaman konsep 

perjuangan masa penjajahan Belanda di Pulau Jawa pada siswa kelas V SD Negeri Krendetan. Sumber data 

sekunder meliputi dokumentasi, hasil observasi, hasil angket, dan hasil wawancara. Nilai rata-rata kelas yaitu 

sebelum tindakan sebesar  61,6; siklus I naik menjadi 68,7; dan pada siklus II naik menjadi 89,2. Simpulan 

penelitian ini adalah penerapan metode Co-op Co-op dapat meningkatkan pemahaman konsep perjuangan masa 

penjajahan Belanda di Pulau Jawa pada siswa kelas V SD Negeri Krendetan Purworejo tahun ajaran 2012/2013. 

 

Kata kunci : perjuangan masa penjajahan Belanda di Pulau Jawa, metode Co-op Co-op, pemahaman 

                      konsep. 

 

Pendidikan pada hakikatnya tidak da-

pat dipisahkan dari kehidupan setiap manusia 

karena pendidikan dilaksanakan sejak bayi 

hingga manusia dewasa. Melalui pendidikan 

manusia dapat berdaya guna dan mandiri. 

Melalui pendidikan pulalah, manusia dapat 

mengenal ilmu pengetahuan dan mengem-

bangkan ilmu pengetahuan tersebut menjadi 

teknologi. Pendidikan memang telah menja-

di penopang dalam meningkatkansumber 

daya manusia Indonesia dalam rangka mem-

bangun bangsa. Oleh karena itu, kita seha-

rusnya dapat menargetkan bahwa melalui 

pendidikan dapat meningkatkan sumber da-

ya manusia Indonesia sehingga tidak kalah 

bersaing dengan sumber daya manusia nega-

ra -negara lain. 

Fenomena yang terjadi saat ini, pada 

umumnya pembelajaran di SD belum mem-

berikan hasil yang maksimal. Hal ini dise-

babkan oleh banyak faktor, diantaranya siswa 

kurang aktif atau tidak semangat saat mengi- 

 

 

kuti kegiatan belajar mengajar, saat pembela-

jaranpun guru masih menggunakan metode  

pembelajaran yang konvensional sehingga 

membuat kegiatan pembelajaran kurang me-

narik minat siswa.Saat pembelajaranpun gu-

ru lebih aktif dibandingkan siswa. Karena 

pembelajaran yang cenderung monoton itu, 

maka siswa merasa jenuh dan bosan. Karena 

fenomena yang terjadi saat ini, orang-orang 

beranggapan bahwa pelajaran IPS adalah 

suatu mata pelajaran yang membosankan, 

meskipun demikian semua orang harus mem-

pelajarinya, karena IPS berfungsi untuk me-

ngembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan 

keterampilan tentang masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Setelah dilaksanakan pengamatan di 

kelas V SDN Krendetan, Purworejo ternyata 

tingkat pemahaman konsep IPS khususnya 

pada Kompetensi Dasar mendiskripsikan per-

juangan para tokoh pejuang pada masa pen-

jajahan Belanda di Pulau Jawa masih belum 

maksimal. Itu terlihat dari hasil nilai ulangan 
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siswa masih berada dibawah nilai KKM yang 

telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 untuk 

mata pelajaran IPS. Siswa yang mendapat 

nilai di atas KKM hanya 9 siswa atau 47%. 

Sedangkan 10 siswa atau 53% masih mem-

perolah nilai di bawah KKM. Sehingga rata-

rata nilai ulangan menjadi rendah yaitu  61, 

padahal input siswa juga bagus. 

Oleh karena itu, seorang guru perlu 

membuat terobasan atau inovasi baru (model 

atau teknik) pada saat pembelajaran. Dengan 

tujuan untuk membangkitkan minat belajar 

siswa dan menghilangkan rasa bosan pada 

saat proses kegiatan belajar mengajar. Selain 

itu, juga untuk meningkatkan mutu dan kua-

litas pembelajaran yang lebih baik.  

Salah satu metode yang dipilih untuk 

meningkatkan pemahaman konsep perjua-

ngan para tokoh masa penjajahan Belanda di 

Pulau Jawa pada siswa kelas V SD Negeri 

Krendetan, Purworejo adalah metode Co-op 

Co-op yang merupakan salah satu metode 

pemberian tugas pada model pembelajaran 

kooperatif. Metode pembelajaran ini sangat 

fleksibel dan sederhana, metode ini menem- 

patkan tim dalam kooperasi antara satu de-

ngan lainnya untuk mempelajari sebuah topik 

di kelas (Slavin, 2011). 

Co-op co-op berkonsentrasi pada ke-

mampuan siswa dan mempunyai orientasi 

yang kuat. Perhatian utama tidak hanya seke- 

dar keterampilan dasar yang diperoleh, tetapi 

juga bertujuan agar siswa berkembang men-

jadi manusia (Malby, 2003). Co-op co-op 

lebih menitikberatkan pada kerjasama kelom-

pok, memunculkan dan mengembangkan ke-

ingintahuan alamiah, kecerdasan dan pera-

saan siswa. Metode ini disusun untuk me-

maksimalkan kesempatan kelompok kecil 

siswa bekerjasama untuk pengertian dan per-

kembangannya ke depan, dalam bentuk 

menghasilkan sebuah produk kelompok dan 

kemudian berbagi produk atau pengalaman 

ini dengan mempresentasikan ke seluruh ke-

las sehingga anggota-anggota kelas yang lain 

juga memperoleh keuntungan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri Krendetan Purworejo. Subjek peneli- 

tian ini adalah siswa kelas V dengan jumlah 

19 yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 12 

perempuan. Waktu penelitian pada semester 

genap tahun ajaran 2012/2013.  

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer  yaitu da-

ri nilai pemahaman konsep perjuangan masa 

penjajahan Belanda di Pulau Jawa pada sis- 

wa kelas V SD Negeri Krendetan. Sumber 

data sekunder meliputi dokumentasi, hasil 

observasi, hasil angket, dan hasil wawan- 

cara.teknik yang digunakan dalam pengum-

pulan data yaitu observasi, wawancara, tes, 

dan dokumentasi. Sedangkan alat yang digu-

nakan yaitu lembar observasi, pedoman wa- 

wancara dan butir-butir soal. Validitas data 

yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Sedangkan data yang di- 

peroleh dianalisis dengan model analisis 

interaktif Milles dan Huberman (2009:20) 

yang mencakup tiga kegiatan, yaitu: mere-

duksi data, penyajian data dan penarikan ke-

simpulan. 

Penelitian tindakan kelas ini menggu-

nakan prosedur penelitian yang dilakukan 

melalui siklus-siklus tindakan. Tiap-tiap si-

klus dilaksanakan sesuai dengan perubahan 

yang terjadi meliputi rencana, tindakan, ob-

servasi dan refleksi. 

 

HASIL 

Sebelum melaksanakan tindakan, pe-

neliti melakukan kegiatan observasi nilai 

awal. Hasil pengamatan kondisi awal terse-

but menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 

siswa masih di bawah KKM. Hasil seleng-

kapnya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai be-

rikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data 

              Nilai Awal 

 

            Berdasarkan data di atas, sebagian 

siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal yang telah ditetapkan yaitu 75. Dari 

Interval 
Nilai 

tengah 

Nilai Awal 

Frekuensi Persentase  

30-40 35 3 16% 

41-51 46 2 11% 

52-62 57 4 19% 

63-73 68 1 5% 

74-84 79 9 49% 

Jumlah 19 100% 

2 2 



 
 

 

19 siswa, 10 diantaranya atau 51% masih di 

bawah KKM dan hanya 9 siswa atau 49% 

yang mencapai KKM. Dengan nilai terendah 

30, nilai tertinggi 80 dan nilai rata-rata 

61,6.Nilai pemahaman konsep perjuangan 

masa penjajahan Belanda di Pulau Jawa 

setelah menggunakan metode Co-op Co-op 

pada si-klus 1 menunjukkan adanya pening- 

katan. Peningkatan pada siklus I dapat dilihat 

pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil    

Nilai Siklus I 

Interval 
Nilai 

tengah 

Tes Siklus I 

Frekuensi Persentase  

33-43 38 2 11% 

44-54 49 2 11% 

55-65 60 3 16% 

66-76 71 4 19% 

77-87 82 8 43% 

Jumlah 19 100% 

 

            Pada siklus 1 ada 10 siswa yang 

mencapai batas nilai KKM atau 51% dan 9 

siswa memperoleh nilai di bawah KKM atau 

49%. Nilai terendah 33 dan nilai tertinggi 85, 

nilai rata-rata 68,7. Dengan demikian indi- 

kator kinerja belum tercapai sehingga dilan- 

jutkan pada siklus II. 

            Pada siklus II nilai pemahaman kon-

sep perjuangan masa penjajahan Belanda di 

Pulau Jawa menunjukkan adanya peningka-

tan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 3 sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data 

               Nilai Siklus II 

Interval 
Nilai 

tengah 

Tes Siklus II 

Frekuensi Persentase  

85-87 86 9 48 

88-90 89 3 18 

91-93 92 4 22 

94-96 95 3 18 

97-99 98 0 0 

Jumlah 19 100% 

 

Setelah dilaksanakan tindakan siklus 

II data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

semua siswa atau 100% mencapai nilai di 

atas KKM.  Nilai terendah yaitu 85 dan nilai 

tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 89,2. 

Hasil pemahaman konsep perjuangan masa 

penjajahan Belanda di Pulau Jawa pada si- 

klus II meningkat dan telah mencapai indika- 

tor kinerja yaitu 100%, oleh karena itu pene- 

liti mengakhiri tindakan dalam pembelajaran 

perjuangan masa penjajahan Belanda di Pu-

lau Jawa. 

 

PEMBAHASAN 

          Berdasarkan hasil pengamatan dan 

analisis data yang telah diperoleh, dapat di-

nyatakan bahwa pembelajaran IPS dengan 

menggunakan metode Co-op Co-op dapat 

meningkatkan pemahaman konsep perjua-

ngan masa penjajahan Belanda di Pulau 

Jawa. 

          Pada tes awal pemahaman konsep 

perjuangan, diperoleh nilai rata-rata kelas 

61,6 dimana hasil tersebut masih jauh dari 

kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan yai-

tu ≥75. Sedangkan besarnya persentasi siswa 

yang belajar tuntas hanya 49% sedangkan 

51% lainnya masih belum memenuhi KKM. 

Nilai terendah pada tes awal adalah 30, se-

dangkan nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

adalah 80. Berdasarkan hasil analisis tes awal 

tersebut maka dilakukan tindakan kelas untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa ten-

tang materi perjuangan masa penjajahan Be-

landa di Pulau Jawa dengan metode Co-op 

Co-op. 

            Peningkatan tersebut belum meme-

nuhi target atau indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Selain itu juga masih terda- 

pat beberapa kekurangan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Aktivitas siswa yang perlu di- 

perbaiki yaitu: (a) interaksi atau keterlibatan  

siswa dalam pembelajaran, (b) ketenangan 

dalam proses pembelajaran, (c) keberanian 

siswa untuk menyampaikan hasil kerjanya 

kurang. Untuk memperbaiki aktivitas siswa 

tersebut, maka perlu perbaikan ki-nerja guru 

(peneliti) yaitu: (a) melibatkan siswa dalam 

pembelajaran; (b) pengelolaan kelas harus 

terencana sehingga pembelajaran dapat ber- 

langsung kondusif;(c) pemberian umpan ba- 

lik (motivasi serta respon positif) terhadap 

partisipasi siswa. 

            Setelah bercermin pada hasil analisis 

serta refleksi pada pelaksanaan siklus I, ma-

ka disusun rencana pembelajaran siklus II a-

gar kekurangan yang terjadi pada siklus I le-

bih diminimalisir. 

            Dari penelitian yang dilaksanakan 

selama dua siklus terdapat adanya pening- 
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katan pemahaman konsep perjuangan masa 

penjajahan Belanda di Pulau Jawa siswa 

kelas V SDN Krendetan dengan menggu-  

nakan metode Co-op Co-op. 

  Hasil analisis pada siklus II menun-

jukkan adanya peningkatan pemahaman kon-

sep perjuangan masa penjajahan Belanda di 

Pulau Jawa dengan 19 siswa atau 100% men-

capai KKM dan nilai rata-rata kelas 89,2. 

Perbandingan antara pratindakan, siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai 

berikut: 
 

Tabel 4.  Perbandingan Hasil Tes Awal 

                Siklus I dan Siklus II 

Kriteria 
Kondisi 

Awal Siklus I Siklus II 

Nilai Terendah 30 33 85 

Nilai Tertinggi 80 85 100 

Nilai rata-rata 61,6 68,7 89,2 

Persentase  47% 53% 100% 

SIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas dalam dua 

siklus dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tin-

dakan (prasiklus) nilai rata-rata kelas 61,6 

dengan persentase ketuntasan klasikal 47%, 

siklus I dengan nilai rata-rata kelas 68,7 de-

ngan persentase ketuntasan klasikal sebesar 

53%, dan siklus II nilai rata-rata kelas 89,2 

dengan persentase ketuntasan mencapai 

100%. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa Penggunaan metode Co-

op Co-op dapat meningkatkan pemahaman 

konsep perjuangan masa penjajahan Belanda 

di Pulau Jawa pada siswa kelas V SD Negeri 

Krendetan Kabupaten Purworejo tahun aja-

ran 2012/2013. 
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